




Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan:
1. Krim ekstrak ikan kutuk dapat mempercepat waktu penyembuhan
luka bakar derajat 2 berdasarkan pengamatan makroskopis pada hari
ke-7 dengan warna luka kecoklatan, kekeringan yang optimal dan
diameter luka bakar yang mulai mengecil yaitu ± 1,56 cm dengan
persentase penyembuhan luka bakar yaitu 53,99%.
2. Krim ekstrak ikan kutuk dapat meningkatkan jumlah fibroblas
dibandingkan dengan kontrol negatif berdasarkan rerata jumlah
fibroblas menunjukkan jumlah fibroblas krim ekstrak ikan kutuk
memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan degan kontrol
negatif.
3. Krim ekstrak ikan kutuk dapat meningkatkan kepadatan deposit
kolagen dibandingkan kontrol negatif maupun positif berdasarkan
rerata kepadatan deposit kolagen kontrol positif memiliki rerata
kepadatan kolagen yang tertinggi.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka
dapat disarankan sebagai berikut:
1. Pada pemberian krim ekstrak ikan kutuk perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut tentang pemberian krim dalam sehari untuk
mengoptimalkan proses penyembuhan luka bakar.
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2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan waktu yang lebih
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